BAB III
KETENTUAN PEMBAYARAN KLAIM ASURANSI JIWA
AKIBAT TERTANGGUNG BUNUH DIRI PADA PT. ASURANSI
JIWA BUMI ASIH JAYA SURABAYA

A. Gambaran Umum PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya Surabaya
1. Sejarah Berdirinya.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1982 tentang Wajib
Daftar Perusahaan dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 tentang
Perseroan Terbatas. Pada PT. Asuransi Jiwa Asih Jaya berdiri sejak tanggal 1
Juni 1968, mendapatkan pengesahan menteri Kehakiman Nomor: J.A.5/48/13,
persetujuan Menteri Kehakiman atas akta perubahan anggaran dasar Nomor:
C-1472 HT.01.01.TH.2000 tanggal 20 Juli 2000, dan penerimaan laporan
perubahan anggaran dasar Nomor: C-14719 HT.01.04.TH.2000 tanggal 20
Juli 2000. Di mana awal berdirinya, kondisi perekonomian Indonesia tengah
mengalami masa sulit yang ditandai terjadinya inflasi yang tinggi, sehingga
menyebabkan hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap asuransi.

Bumi Asih Jaya merupakan salah satu perusahaan asuransi lokal yang

cukup besar dan terkenal di tanah air. Sebagai salah satu perusahaan yang

39



40

telah berpengalaman selama sepuluh tahun, Bumi Asih Jaya telah teruji dan
terpercaya di masyarakat schingga eksis sampai saat ini. '

Memasuki dekade ke lima, Bumi Asih Jaya memiliki jaringan
pemasaran yang luas dan tersebar di seluruh Indonesia. Bumi Asih Jaya
mengembangkan usahanya dengan mendirikan beberapa anak perusahaan
yang bergerak di berbagai bidang. Kegiatan bisnis dari anak perusahaan Bumi
Asih Jaya telah merambah ke seluruh Indonesia.

PT. Asuransi Jiwa Asih Jaya Surabaya, berdiri pada tahun 1973 yang
semula distrik Dr Sutomo kemudian distrik Indrapura dan distrik
Diponegoro.” Untuk memperluas jaringan bisnisnya di luar negeri, dukungan
internasional sangat dibutuhkan. Untuk itu Bumi Asih Jaya menjalin
hubungan kerjasama dengan beberapa perusahaan asuransi dan reasuransi
asing seperti Gibraltar Life (Jepang) dan Munich Re (Jerman). Selain itu
Bumi Asih Jaya juga terdaftar sebagai anggota organisasi internasional seperti

LIMRA, FALIA, MIA, dan IIC.?

. Maksud dan Tujuan

Semula berbunyi:
a. Maksud dan tujuan dari perseroan ini ialah menjalankan perusahaan

pertanggungan jiwa, dalam arti yang seluas-luasnya. Dalam perjanjian-

" PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya Surabaya, Laporanan Tahunan Annual Report 2007, h.3
> Wawancara dengan bapak Leo, Tanggal 24 Oktober 2008
3 PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya Surabaya, op.cit., h. 3
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perjanjian pertanggungan jiwa yang diadakan dapat pula diterima
kewajiban-kewajiban berdasarkan atas peristiwa yang terjadi tidak dapat
ditentukan dan berdasarkan atas sesuatu hal yang mengenai dari atau
dicapainya usia yang tertentu oleh yang dipertanggungkan.

b. Perseroan berhak menjalankan segala kegiatan dan usaha untuk mencapai
maksud dan tujuan tersebut dalam ayat diatas tanggungan sendiri maupun
bersama-sama dengan pihak lain, dengan cara dan bentuk yang sesuai
dengan keperluan perseroan serta dengan mengindahkan peraturan-
undangan yang berlaku, untuk itu perseroan berhak bekerja sama termasuk
tetapi tidak terbatas secara usaha patungan dan juga berhak mendirikan
atau turut menjadi pemegang saham dari badan hukum lain baik dari
dalam maupun luar negeri, yang mempunyai maksu dan tujuan yang sama
atau hampir sama dengan maksud dan tujuan perseroan.

Menjadi berbunyi:

a. Maksud dan tujuan dari perseroan ini ialah: berusaha dalam bidang
asuransi.

b. Untuk mencapai maksu dan tujuan tersebut diatas perseroan untuk dapat
melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut: menjalankan usaha asuransi

jiwa termasuk juga perjanjian pertanggungan ulang (reasuransi) jiwa.

3. Visi-Misi
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PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya Surabaya sebagai perusahaan
asuransi mempunyai visi, agar semua orang memiliki asuransi jiwa untuk
proteksi. Dan misinya adalah, mendidik orang untuk mampu melihat jauh ke

depan dan mengajak orang bergotong-royong. *

4. Struktur Organisasi

* Ibid,. h.2
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STRUKTUR ORGANISASI

DISTRIK MANAGER
Leo, Larantuka, S.Sos.
Distrik Manager Kepala Tata Usaha Distrik
1. David Prayitno Eva Sita Sitompul, SE. AAAij.
2. Abdul Halim
3. L G.Putu, SH.
4. Ir. Nurdin Lubi
- Turein LIS Pesuruh Tata Usaha Pengajar Kasir
Macio Sugianto Suliadi, SE. Febrina
Aritonang,
SE.
UNIT MANAGER UNIT MANAGER UNIT MANAGER
| | | | | |
Agen Agen Agen Agen Agen Agen
Masa Agen Senior Masa Agen Senior Masa Agen Senior
Orientasi Orientasi Orientasi
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Produk Yang Dipasarkan
Produk asuransi jiwa Bumi Asih Jaya terdiri dari berbagai program
yang dirancang, guna memenuhi kebutuhan masyarakat. Produk Bumi Asih
Jaya antara lain:
a. Asuransi perorangan (ASPER) antara lain:

1. Asih investasi pendidikan yaitu, pertanggungan biaya sekolah dari
tingkat SD sampai perguruan tinggi akan tersedia. Dana pendidikan
dapat diberikan secara bertahap ketika masuk SD sampai perguruan
tinggi.

2. Asih generasi sejahtera yaitu, pertanggungan yang memberikan
warisan/tanda cinta yang terbaik bagi keluarga.

b. Asuransi kolektif (ASKOL) antara lain:

1. Asih tabungan pancawarsa yaitu, pertanggungan selama 5 (lima) tahun
disamping manfaat tabungan, penabung sekaligus diproteksi dengan
jaminan meninggal dunia, biaya rawat di rumah sakit akibat
kecelakaan.

2. Asih tabungan dasawarsa yaitu, pertanggungan bagi karyawan untuk
beransuransi sambil menabung, di samping manfaat menabung juga
tersedia santunan meninggal akibat kecelakaan/biasa. ’

Disamping produk yang dipasarkan, juga terdapat macam-macam

klaim sebagai berikut:

> Brosur Produk PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya Surabaya
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1. Klaim meninggal dunia adalah, uang pertanggungan yang dibayarkan
kepada ahli waris karena tertanggung meninggal dunia.

2. Klaim cacat tetap total dan cacat tetap sebagian. Cacat tetap total adalah,
uang pertanggungan yang dibayarkan kepada tertanggung /pemegang polis
karena tertanggung mengalami cacat tetap (permanen) disebabkan karena
kecelakaan. Dan cacat tetap sebagian adalah, uang pertanggungan yang
dibayarkan kepada tertanggung mengalami kecelakaan dan cacat tetap
sebagian.

3. Klaim tahapan adalah, pembayaran uang pertanggungan secara bertahap
dalam masa kontrak sesuai jenis pertanggungan.

4. Klaim akhir kontrak adalah, pembayaran uang pertanggungan pada akhir
masa kontrak asuransi sesuai jenis pertanggungan.

5. Klaim hospital insurance adalah, pembayaran uang pertanggungan kepada
tertanggung/ pemegang polis yang sakit yang polisnya mempunyai

perlindungan kesehatan. °

B. Deskriptif Prosedur Pembayaran Klaim Asuransi Jiwa Akibat Tertanggung
Bunuh Diri Pada PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya Surabaya

1. Pengaturan Asuransi

6 Wawancara dengan bapak Leo, Tanggal 27 Oktober 2008
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Setiap kegiatan yang menjalankan perusahaan di bidang asuransi jiwa
harus mempunyai izin usaha dengan memenuhi syarat-syarat tertentu.
Perizinan usaha asuransi jiwa sudah diatur oleh Departemen Keuangan sejak
tahun 1974, ketentuan diatur kembali pada 20 Desember 1988, berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Keuangan RI No. 1250/K.M.K.013/1988.

Pengaturan asuransi pada PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya, terdapat
dalam syarat-syarat umum polis mengutamakan pengaturan asuransi dari segi
bisnis dan publik administratif. Pengaturan dari segi bisnis artinya usaha
asuransi harus sesuai dengan aturan hukum yang berlaku, dari segi
administratif atrinya memberikan dalam memberikan perlindungan atas
peralihan risiko dari tertanggung harus diutamakan.

Pengaturan asuransi terdapat dalam syarat-syarat umum polis PT.
Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya Surabaya, terdiri dari 16 pasal dengan rincian
sebagai berikut, pasal 1 istilah yang menyebutkan: “penanggung adalah PT.
Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya. Pertanggungan adalah perjanjian tanggung
menanggung antara penanggung dengan pemegang polis. Pemegang polis
adalah orang yang mengadakan perjanjian suransi jiwa dengan penanggung.
Tertanggung adalah orang yang atas jiwanya diadakan pertanggungan.
Penerima manfaat adalah orang yang ditunjuk menerima uang pertanggungan
sebagaimana tercantum dalam polis. Polis adalah suatu akta yang memuat
perjanjian asuransi jiwa antara penanggung dengan pemegang polis. Uang

pertanggungan adalah sejumlah uang yang tercantum dalam polis yang
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membayarnya sesuai dengan perjanjian. Nilai tunai adalah sejumlah uang
yang akan dibayarkan kepada pemegang polis jika perjanjian asuransinya di
hentikan sebelum masa pertanggungan berakhir”.

Kemudian dalam pasal 2 dasar pertanggungan, pasal 3 mulai
berlakunya pertanggungan, pasal 4 membayar premi, pasal 5 pemi tertunda
dan bebas premi otomatis, pasal 6 menghentikan pembayaran premi, pasal 7
pemulihan polis batal, pasal 8 pinjaman, pasal9 pembayaran uang
pertanggungan, pasal 10 dokumen yang diperlukan untuk menerima uang
pertanggungan, pasalll perkecualian, pasal 12 pergantian pemegang polis,
pasal 13 peraturan dalam keadaan perang, pasal 14 revaluasi uang
pertanggungan, pasal 15 pertanggungan tambahan, dan pasal 16 tempat

kedudukan.

. Pembayaran Klaim

Perusahaan asuransi merupakan suatu organisasi yang merupakan
organ masyarakat perusahaan asuransi secara terbuka menawarkan suatu
perlindungan dan harapan pada masa yang akan datang, baik kepada
kelompok atau perorangan karena terjadi risiko.

Asuransi atau pertanggungan di dalamnya selalu ada mengandung
pengertian adanya risiko. Risiko terjadi adalah belum pasti karena masih

tergantung pada suatu peristiwa yang belum pasti terjadi pula. Dengan adanya
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ini maka orang mengalihkan kepada orang mengambilalih risiko tersebut
dengan mengikatkan diri pada suatu perjanjian asuransi.

Perjanjian asuransi terjadi antara penanggung dan tertanggung. Pihak
tertanggung berkewajiban membayar premi kepada penanggung untuk
mengikatkan diri, jika terjadi risiko yang merugikan maka pihak penanggung
akan menanggung risiko tersebut dengan menerima pembayaran uang
pertanggungan (klaim) sesuai kesepakatan.

Pada PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya, prosedur klaim dilakukan
oleh ahli waris untuk menyiapkan berkas klaim untuk diserahkan kepada PT.
Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya kemudian setelah lengkap dan benar
diserahkan kembali kekantor cabang PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya yang
terdapat di daerah masing-masing.

Jika memenuhi ketentuan tersebut dibuatkan persetujuan klaim dan
nota klaim untuk dikirim didistrik masing-masing, selanjutnya distrik akan
membayar klaim kepada ahli waris dengan cara mentransfer ke rekening ahli
waris yang telah ditunjuk sebelumnya. Rangkain proses pembayaran klaim

kurang lebih membutuhkan waktu selama 14 (empat belas) hari kerja.

Diantara syarat pengajuan klaim sebagai berikut :
a. Klaim kecelakaan syaratnya; surat pengajuan klaim dari pemegang polis,

fotocopy kwitansi dan perincian biaya perawatan rumah sakit, surat
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keterangan dokter yang merawat formulir dari BAJ, fotocopy data
(keikutsertaan asuransi), dan fotocopy SIM.

b. Klaim meninggal dunia syaratnya; asli dan fotocopy pengajuan klaim dari
pemegang polis, asli dan fotocopy sertifikat polis, asli dan fotocopy surat
kematian dari lurah/kecamatan, asli dan fotocopy surat pemakaman dari
yang berwenang, fotocopy surat nikah, fotocopy kartu keluarga, fotocopy
KTP almarhum dan ahli waris, surat pernyataan klaim meninggal dunia
dari ahli waris dari BAJ, surat kedokteran yang merawat (dari BAJ)
apabila meninggal dunia di RS, dan kronologis penyakit sejak sakit s/d

meninggal dunia bila meninggalnya tidak wajar.

3. Pembayaran Klaim Asuransi Jiwa Akibat Bunuh Diri

Salah satu tujuan dari diadakannya perjanjian asuransi jiwa adalah
peralihan risiko dari tertanggung kepada penanggung. Untuk mengurangi atau
menghilangkan beban risiko tersebut, pihak tertanggung berupaya mencari
jalan agar ada pihak lain (penanggung) yang bersedia mengambil alih beban
risiko, dengan harapan nanti penanggung akan memberikan uang
pertanggungan (klaim) jika terjadi kematian atas diri tertanggung. Dengan
mengajukan klaim kepada penanggung terlebih dahulu dengan memenuhi
syarat-syarat yang telah ditentukan.

Pada dasarnya tidak semua permohonan klaim yang diajukan oleh

tertanggung atau penerima manfaat (ahli waris) akan dibayar oleh
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penanggung, tetapi permohonan klaim tersebut harus dilakukan penelitian
sebelumnya. Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui apakah musibah
yang terjadi pada tertanggung adalah peristiwa yang tidak pasti yang telah
disepakati dalam perjanjian asuransi. Mengenai tanggung jawab penanggung
dalam melaksanakan kewajibannya, pada masing-masing perusahaan
mempunyai kebijakan yang berbeda.

Setiap perusahaan asuransi jiwa, bertindak sebagai penanggung
mempunyai kebijakan dalam menentukan permohonan klaim dari tertanggung
atau penerima manfaat (ahli waris) dapat diterima atau tidak oleh penanggung.
Hal ini bertujuan agar perjanjian asuransi jiwa tidak disalahgunakan oleh
pihak yang terkait dalam perjanjian tersebut.

Dalam ketentuan umum polis PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya
Surabaya, pasal 11 ayat 1 huruf (a) mengenai tertanggung karena bunuh diri
sebagai berikut: “ Pertanggungan tidak berlaku apabila tertanggung meninggal
akibat; bunuh diri atau dihukum mati oleh pengadilan, jika peristiwa itu
terjadi dalam waktu 3 (tiga) tahun sejak berlakunya polis atau dipulihkannya
pertanggungan”.

Dalam pasal di atas, pihak penanggung akan tetap membayar uang
pertanggungan (klaim) kepada penerima manfaat apabila meninggalnya
tertanggung bunuh diri terhitung setelah 3 (tiga) tahun sejak berlakunya polis.

Sedangkan bila tertanggung meninggal karena bunuh diri terjadi kurang dari 3



46

(tiga) tahun sejak polis berlaku maka pihak penanggung akan menolak klaim
yang diajukan (gugur). ’

Pada asuransi jiwa, pengajuan klaim atas tertanggung yang melakukan
tindakan bunuh diri pada ketentuan PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya
Surabaya (penanggung) memiliki kebijakan terhadap klaim akibat tertanggung
bunuh diri. Pada asuransi jiwa, pengajuan klaim akibat tertangung bunuh diri
yang dilakukan oleh penerima manfaat (ahli waris) yang telah ditunjuk
sebelumnya. Prosedur pembayaran klaim akibat tertanggung bunuh diri pada
dasarnya sama dengan prosedur pembayaran klaim akibat tertanggung
meninggal dunia, dengan ketentuan berkas klaim disiapkan oleh ahli waris
dan diserahkan kepada PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya Surabaya
(penanggung) dalam keadaan lengkap dan benar ® . Kemudian berkas klaim
menurut syarat-syarat umum polis yang terdapat dalam pasal 10 ayat 1 huruf
(b), jika tertanggung meninggal dunia:

a. Polis asli;

b. Kwitansi pembayaran premi terakhir;

c. Surat keterangan meninggal dunia dari lurah/kepala desa setempat;

d. Surat keterangan meninggal dunia dari dokter;

e. Surat meninggal dunia dari kepolisian dalam hal tertanggung meninggal

karena kecelakaan;

7 Wawancara dengan bapak Leo, Tanggal 29 Oktober 2008
¥ Ibid, Tanggal 5 November 2008
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f.  Visum repertum dalam hal meninggal tidak wajar;
g. Fotokopi bukti diri penerima manfaat;
h. Surat keterangan dari kepolisian yang menyatakan bahwa tertanggung
bunuh diri tidak ada unsur sengaja dari ahli waris.’

Dalam pasal 11 ayat 1 huruf (a) ketentuan umum polis PT. Asuransi
Jiwa Bumi Asih Jaya Surabaya (penanggung) akan tetap membayar uang
pertanggungan (klaim) secara penuh kepada penerima manfaat (ahli waris)
jika tertanggung akibat bunuh diri terjadi setelah 3 (tiga) tahun sejak
berlakunya polis. Kebijakan penanggung beranggapan dalam jangka waktu
tersebut, tindakan bunuh diri yang dilakukan tertanggung bukanlah suatu
tindakan yang semata-mata hanya untuk mendapatkan uang pertanggungan
dari penanggung. Juga memperkecil risiko diri pada masa dini dan mencegah
adanya klaim karena itikad tidak baik. Pembayaran uang pertanggungan
melalui pembayaran fisik (uang tunai langsung kepada yang bersangkutan),
pembayaran cek dan pembayaran transfer. Jangka waktu pembayaran klaim
oleh penanggung kepada penerima manfaat (ahli waris) kurang lebih
membutuhkan waktu 30 (tiga puluh) hari."

Sedangkan jika tertanggung bunuh diri terjadi kurang dari 3 (tiga)
tahun berlakunya polis, maka pihak PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya

Surabaya (penanggung) akan menolak klaim yang diajukan atau penanggung

? Ketentuan umum polis PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya Surabaya
' Wawancara dengan bapak Leo, Tanggal 12 November 2008
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tidak membayar uang pertanggungan kepada penerima manfaat (gugur). Hal
ini dilakukan oleh penanggung karena jangka waktunya telalu cepat, sehingga
wajar kiranya penanggung beranggapan bahwa tetanggung mengadakan
perjanjian asuransi jiwa tidak dengan itikad tidak baik dan kemungkinan
semata-mata hanya untuk mendapatkan uang pertanggungan.''

Dengan demikian ketentuan akibat tertanggung bunuh diri pada PT.
Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya Surabaya (penanggung) akan tetap membayar
uang pertanggungan (klaim) kepada penerima manfaat (ahli waris) secara
penuh/utuh jika tertanggung bunuh diri terjadi setelah 3 (tiga) tahun
berlakunya polis, sebaliknya tidak sama sekali. Dalam PT. Asuransi Jiwa
Bumi Asih Jaya Surabaya ketentuan ini berlaku bagi seluruh nasabah asuransi

jiwa dengan catatan kontrak lebih dari 3 (tiga) tahun.

""" Ibid, Tanggal 19 November 2008



